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ABSTRACT 
Jeruju (Acanthus ilicifolius L.) is a medicinal plant known to contain various secondary metabolites such 

as triterpenoids, saponins, alkaloids, phenolics, flavonoids, and tannins, which contribute to its 

pharmacological activities, including antioxidant, antimicrobial, and anti-inflammatory effects. This study 

aimed to determine the total tannin content in the ethanol extract of Jeruju leaves using UV-Visible 

spectrophotometry. The extraction was carried out using the maceration method with 96% ethanol as the 

solvent. Qualitative analysis using FeCl₃, potassium ferricyanide, and ammonia resulted in characteristic 

color changes, indicating the presence of tannins. Quantitative analysis was performed using a UV-Vis 

spectrophotometer at a maximum wavelength of 759 nm, with gallic acid as the reference standard for the 

calibration curve. The results showed that the total tannin content in the ethanol extract of Jeruju leaves 

was 76.72 mg GAE/g extract. These findings suggest that Jeruju leaves are a promising natural source of 

tannins and may have potential for further development in traditional herbal medicine. 

Keywords: Acanthus ilicifolius L., tannins, ethanol extract, UV-Vis spectrophotometry. 

 

ABSTRAK 

Tanaman jeruju merupakan tumbuhan mangrove yang diketahui memiliki berbagai aktivitas farmakologis, 

seperti antioksidan, antimikroba, dan antiinflamasi, karena mengandung metabolit sekunder seperti 

triterpenoid, saponin, alkaloid, fenolik, flavonoid, dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

kadar tanin total pada ekstrak etanol daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.)menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Uji kualitatif dengan FeCl₃ serta kalium ferisianida–amonia menunjukkan perubahan warna yang 

menandakan adanya tanin. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimum 759 nm, dengan asam galat sebagai standar kurva kalibrasi, yaitu larutan 

standar yang digunakan untuk menghasilkan hubungan linier antara konsentrasi dan absorbansi. 

Berdasarkan hasil penelitian, kadar tanin total dalam ekstrak etanol daun jeruju adalah 76,72 mg GAE/g 

ekstrak. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun jeruju berpotensi sebagai sumber tanin yang dapat 

dikembangkan dalam pengobatan tradisional berbasis herbal. 

 

Kata kunci: Daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.), tanin, ekstrak etanol, spektrofotometri UV-Vis. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki berbagai jenis tumbuhan obat yang secara turun-temurun 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bagian dari pengobatan tradisional. Banyak di 

antaranya mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi memberikan efek fisiologis dan 

farmakologis, baik secara tunggal maupun dalam kombinasi dengan senyawa lainnya [1]. 

Salah satu tumbuhan yang umum dimanfaatkan sebagai obat adalah jeruju (Acanthus 

ilicifolius L.). Bagian tanaman ini dilaporkan memiliki aktivitas hepatoprotektif, 

antiosteoporosis, antimikroba, antikanker, analgesik, antiinflamasi, antidiabetik, antiulkus, 

dan antinosiseptif [2]. 

Sebagai tumbuhan mangrove yang banyak ditemukan di daerah pesisir dan muara 

sungai, jeruju menjadi objek penelitian karena kandungan metabolit sekundernya yang 

beragam. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa daun jeruju mengandung triterpenoid, 

saponin, alkaloid, fenolik, flavonoid, dan tanin [3]. 

Tanin merupakan polifenol dengan berat molekul 500–3000 Da yang memiliki 

kemampuan mengendapkan protein. Tanin bersifat larut dalam air dan pelarut organik 

tertentu seperti etanol dan metanol. Senyawa ini mempunyai berbagai manfaat, di antaranya 

sebagai astringen, antidiare, diuretik, antiinflamasi, antiseptik, antibakteri, dan antivirus [4]. 

Salah satu metode analisis yang umum digunakan untuk menentukan kadar tanin adalah 

spektrofotometri UV-Vis, yang bekerja berdasarkan penyerapan radiasi elektromagnetik oleh 

sampel. Metode ini memiliki kelebihan berupa sensitivitas tinggi, pembacaan cepat, serta 

kesalahan analisis yang relatif rendah [5]. 

 Berdasarkan potensi bioaktif tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menentukan 

kadar tanin total dalam ekstrak etanol daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.)yang diperoleh dari 

Dusun Benteng, Desa Lampenai, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi 

SulawesiSelatan.

https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mpsj
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METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain atang pengaduk, belender 

(cosmos), botol semprot, cawan porselin, , gelas kimia (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), kaca 

arloji, labu ukur, mikropipet (Huaweai), Rotary Vacum Evaporator, Spektromotometer UV- 

Vis, sendok tanduk, timbangan analitik, vial dan seperangkat alat maserasi. 

Bahan 

Bahan-bahan dalam penelitian ini adalah daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.) yang 

dikirim dari Dusun Benteng Desa Lampenai, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur, 

Provinsi Sulawesi Selatan, aquadest, ammonia, Kalium ferricyanida,asam galat (Sigma 

Aldrich, Amerika Serikat), etanol 96%(Merck,Jerman), besi (III) Klorida FeCl3 , Na2CO3, 

folin-cioceulteu (Merck, Jerman) 

Tahap Penelitian 

Pengambilan dan pengolahan sampel 

Sampel yang digunakan berupa daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.)yang diperoleh dari 

Dusun Benteng, Desa Lampenai, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi 

Selatan. Sampel dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran, kemudian 

ditiriskan. Daun segar selanjutnya diangin-anginkan hingga kering tanpa terkena sinar 

matahari langsung untuk menghindari kerusakan senyawa aktif. Setelah kering, sampel 

digiling menggunakan blender dan diayak hingga diperoleh simplisia berbentuk serbuk 

halus.[6]. 

Pembuatan ekstrak sampel 

 Simplisia daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.)yang telah dihaluskan kemudian 

ditimbang sebanyak 350 gram dan dimasukkan ke dalam wadah maserasi. Sampel 

ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 3,5 liter hingga seluruhnya terendam, kemudian 

ditutup dan dibiarkan selama 3 × 24 jam. Setelah itu, campuran disaring untuk memperoleh 

filtrat. Residu dimaserasi kembali sebanyak tiga kali dengan prosedur yang sama. Seluruh 

filtrat kemudian diuapkan menggunakan rotary vacuum evaporator hingga diperoleh ekstrak 

kentaldaunjeruju[7] 

https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mpsj
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Analisis kualitatif tanin 

 

1. Penambahan FeCl3 

Apabila ekstrak ditambahkan FeCl3 akan. menghasilkan endapan biru-hitam 

apabila mengandung tanin[8] 

2. Penambahan Kalium Ferricyanida dan Ammonia 

Ekstrak yang ditambahkan ammonia, jika positif tanin akan menghasilkan warna 

merah tua.[8] 

Analisis kuantitatif tanin 

 

a. Pembuatan larutan Na2C03 7% 

Ditimbang sebanyak 7 gram Na2CO3 kemudian dilarutkan dengan air hingga 

volumenya 100 mL [9] 

b. Pembuatan reagen Folin ciocalteau 

Pereaksi Follin ciocalteu dibuat dengan melarutkan 100 g natrium tungstat 

(Na2WO4.2H2O) dan 25 g natrium molibdat (Na2MoO4.2H2O) dalam 700 mL air 

suling. Larutan tersebut selanjutnya diasamkan dengan 50 mL HCl pekat dan 50 mL 

asam fosfat 85%. Larutan yang telah diasamkan dididihkan selama 10 jam, lalu 

didinginkan, dan ditambahkan 150 g Li2SO4.4H2O. Larutan pereaksi Follin ciocalteu 

berwarna kuning terang [10] 

c. Pembuatan larutan induk asam galat 

Ditimbang 10 mg asam galat, dilarutkan dengan etanol 96% dalam labu ukur 10 

mL.sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm 

d. Pembuatan seri konsentrasi standar asam galat 

Dari konsentrasi 100 ppm kemudian dilakukan beberapa pengenceran dengan 

beberapa seri konsentrasi yaitu 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm dan 30 ppm.[11] 

e. Penentuan panjang gelombang maksimum asam galat 

 Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan memipet 1 mL 

larutan standar asam galat 30 ppm dan menambahkan 1 mL reagen Folin–Ciocalteu. 

Campuran dikocok dan didiamkan selama 3 menit, lalu ditambahkan 1 mL larutan 

Na₂CO₃ 7%. Setelah dihomogenkan dan didiamkan selama 60 menit pada suhu ruang, 

larutan diukur absorbansinya untuk memperoleh panjang gelombang maksimum, 

yaitu 759 nm.[11] 

f. Pembuatan dan pengukuran kurva baku standar asam galat 

https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mpsj
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Larutan standar asam galat 1000 ppm dibuat dengan menimbang 10 mg asam 

galat dan melarutkannya dalam etanol hingga volume 10 mL. Larutan stok tersebut 

kemudian diencerkan dengan memipet 0,5 mL ke dalam labu ukur 5 mL dan 

menambahkannya dengan aquadest hingga tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 

100 ppm. Selanjutnya dibuat seri konsentrasi 10, 15, 20, 25, dan 30 ppm dengan 

memipet masing-masing 0,5 mL; 0,75 mL; 1 mL; 1,25 mL; dan 1,5 mL larutan 100 

ppm ke dalam labu ukur 5 mL dan menambahkannya dengan aquadest hingga volume 

5 mL. Dari setiap seri konsentrasi, dipipet 1 mL larutan dan ditambahkan 1 mL reagen 

Folin–Ciocalteu. Campuran dikocok dan didiamkan selama 3 menit, kemudian 

ditambahkan 1 mL larutan Na₂CO₃ 7%. Setelah dihomogenkan dan didiamkan selama 

60 menit pada suhu ruang, absorbansi diukur pada panjang gelombang 759 nm.11] 

g. Penentuan kadar tanin daun jeruju 

Ditimbang 10 mg ekstrak etanol daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.)kemudian 

dilarutkan dengan etanol dalam labu ukur 10 mL dan dicukupkan volumenya dengan 

aquadest hingga tanda batas sehingga diperoleh larutan ekstrak 1000 ppm. 

Selanjutnya, 0,5 mL larutan tersebut dipipet ke dalam labu ukur 5 mL dan 

ditambahkan aquadest hingga volume 5 mL untuk menghasilkan larutan ekstrak 

dengan konsentrasi 100 ppm. Larutan sampel tersebut dipipet 1 mL dan ditambahkan 

1 mL reagen folin ciocalteau, dikocok hingga homogen, kemudian didiamkan selama 

3 menit, lalu ditambahkan 1 mL larutan Na2CO3 7% di kocok hingga homogen, 

kemudian didiamkan selama 60 menit pada suhu ruangan dan diukur absorbansi pada 

panjang gelombang 759 nm. Dilakukan 3 kali replikasi sehingga kadar tanin yang 

diperoleh hasilnya didapat sebagai mg ekuivalen asam galat/g.[5] 

https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mpsj
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Analisis data 

 

Kurva standar yang telah dibuat akan menghasilkan nilai a dan b dari suatu persamaan 

regresi linier sebagai berikut: 

y = bx ± a 

 

Ket: 

 

y = absorbansi 

b = slope 

x = konsentrasi 

a = intersep 

Persamaan regresi linier tersebut digunakan untuk mengetahui konsentrasi tanin dalam 

sampel yang dianalisis dengan syarat nilai koefisien korelasi r ≥ 0,99 dan koefisien 

determinasi R2 ≥ 0,990 yaitu mendekati satu 

Rumus perhitungan kadar tanin 

 

Kadar = 
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛g𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

x 100% 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (g) 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Tanin merupakan senyawa alami dengan berat molekul 500-3000, dengan beberapa 

gugus hidroksi fenol bebas, terbentuk ikatan stabil dengan protein dan biopolimer. Secara 

umum tanin digunakan sebagai astrigent gangguan gastroinstestinal tract, abrasi kulit, 

antiseptik lemah untuk pengobatan luka bakar, antidotum keracunan glikosida alkaloida dan 

reagent untuk destilasi gelatin, protein dan alkaloida. Gugus fenol yang terdapat ada tanin 

menyebabkan efek astringent, antiseptik.[11] 

Berdasarkan manfaat tanin tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa 

kadar tanin menggunakan sampel uji ekstrak etanol daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.) 

dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Alasan digunakannya metode 

spektrofotometri UV-Vis adalah karena metode ini mampu mengukur kadar senyawa dalam 

jumlah yang sangat kecil dengan tingkat sensitivitas dan spesifisitas yang baik. Selain itu, 

spektrofotometri UV-Vis memiliki tingkat kesalahan pembacaan yang rendah, proses analisis 

yang cepat, serta sistem pengukuran yang sudah terotomatisasi sehingga menghasilkan data 

https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mpsj
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yang lebih akurat dan konsisten.[12] 

Dalam penentuan kadar tanin larutan standar yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 

asam galat. Pemilihan asam galat sebagai pembanding pada penelitian ini dikarenakan asam 

galat memiliki gugus fenol, senyawa yang stabil, murni dan lebih murah dibandingkan 

pembanding yang lainnya.[13] 

Dilakukan pembuatan ekstrak dengan metode maserasi menggunakan simplisia daun 

jeruju (Acanthus ilicifolius L.) sebanyak 350 g dengan menggunakan pelarut etanol 96% 

sebanyak 3,5 L selama 3 hari. Alasan penggunaan pelarut etanol 96% adalah karena etanol 

memiliki gugus hidroksil (–OH) yang mampu melarutkan senyawa polar, sementara gugus 

alkil (R) yang dimilikinya dapat menarik senyawa non-polar. Dengan demikian, etanol 96% 

efektif mengekstraksi berbagai jenis metabolit sekunder, baik yang bersifat polar maupun 

semi-polar.[14]. Pemilihan metode ekstraksi maserasi karena mempunyai banyak keuntungan 

dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya. Keuntungan utama metode ekstraksi maserasi 

yaitu prosedur dan peralatan yang digunakan sederhana dan tidak dipanaskan sehingga bahan 

alam tidak menjadi terurai. Ekstraksi dingin memungkinkan banyak senyawa terekstraksi, 

meskipun beberapa senyawa memiliki kelarutan terbatas dalam pelarut pada suhu kamar 

[15]. Setelah proses ekstraksi, ekstrak cair yang di dapatkan kemudian diuapkan dengan 

rotary vacum evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental. Bobot ekstrak kental yang 

diperoleh memberikan persentase rendemen sebesar 9,62%. Hasil perhitungan rendamen 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Uji kualitatif dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa kimia yang 

terdapat pada sampel. Pengujian kualitatif tanin dilakukan dengan menambahkan pereaksi 

FeCl₃ serta pereaksi kalium ferisianida yang diikuti dengan amonia pada larutan ekstrak 

etanol daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.). Pada penambahan FeCl3 menghasilkan warna 

biru kehitaman yang menandakan terdapat tanin, karena reaksi FeCl3 melibatkan struktur 

tanin yang merupakan senyawa polifenol, dimana dengan adanya gugus fenol akan berikatan 

dengan FeCl3 membentuk kompleks biru kehitaman. Sedangkan pada penambahan Kalium 

ferisianida dan ammonia menghasilkan warna merah tua yang menunjukan sampel uji 

mengandung tanin.[16]. Hasil dapat dilihat pada tabel 2. 

Penetapan kadar tanin dengan cara spektrofotometri Uv-Vis menggunakan reagen Folin 

Ciocalteu. Reaksi pembentukan yang terjadi adalah reduksi oksidasi dimana tanin sebagai 

reduktor dan Folin Ciocalteu sebagai oksidator[17] 

https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mpsj
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Pada pengukuran absorbansi, baik untuk larutan standar asam galat maupun ekstrak 

etanol daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.)terlebih dahulu dilakukan penentuan panjang 

gelombang maksimum. Panjang gelombang maksimum merupakan titik pada spektrum di 

mana suatu senyawa menunjukkan nilai absorbansi tertinggi, sehingga digunakan untuk 

memperoleh hasil pengukuran yang paling sensitif dan akurat. 

Pada pengukuran larutan standar asam galat dibuat beberapa seri konsentrasi 10 ppm, 

15 ppm, 20 ppm, 25 ppm dan 30 ppm yang digunakan pada pembuatan kurva baku. 

Digunakan deret konsentrasi karena metode yang di pakai dalam menentukan kadar adalah 

metode yang menggunakan persamaan kurva baku, untuk membuat kurva baku terlebih 

dahulu dibuat beberapa deret konsentrasi untuk mendapatkan persamaan linear yang dapat 

digunakan untuk menghitung persen kadar.[19]. Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel 3. 

Berdasarkan hasil pengukuran asam galat diperoleh kurva baku dengan persamaan 

regresi yaitu y = 0,0308x + 0,0164 dengan nilai koefisien korelasi (r) adalah 0995.Hasil dapat 

dilihat pada gambar 5. Dimana koefisien korelasi (r) adalah bilangan yang digunakan untuk 

mengetahui kuat, sedang, dan lemahnya indeks korelasi diantara variabel yang sedang diteliti. 

Nilai koefisien korelasi (r) dari kurva baku asam galat adalah 0,995, maka hal ini 

menunjukkan bahwa hasil r sangat kuat, karena menunjukkan tingkat hubungan linier yang 

sangat kuat antara x (konsentrasi) dan y (absorbansi).Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai r 

mendekati 1 dengan taraf kepercayaan sangat kuat dan kuva yang terbentuk linier [18]. Hal 

ini menjadi dasar bahwa kurva baku asam galat dapat digunakansebagai pembanding dalam 

penetapan kadar tanin ekstrak etanol daun jeruju. 

Setelah dilakukan pengukuran asam galat, selanjutnya dilakukan pengukuran kadar 

tanin pada sampel uji ekstrak etanol daun jeruju dibuat sebanyak 3 kali replikasi. Tujuannya 

untuk mendapatkan data yang akurat. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4. kadar tanin 

total ekstrak etanol daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.) adalah sebesar 76,72 mgGAE/ g 

ekstrak yang artinya dalam setiap 1 gram ekstrak etanol daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.) 

ekuivalen dengan 76,72 mg asam galat. Hasil dapat dilihat pada tabel 4. 

Dari hasil penelitian ini maka diketahui daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.) positif 

mengandung tanin, yang mana tanin memiliki banyak manfaat untuk kesehatan, beberapa 

diantaranya yaitu sebagai astringen, mengobati diare, sebagai diuretik, mengobati tumor 
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duodenum, lambung, antiinflamasi, antiseptik, antibakteri dan antivirus. Sehingga daun jeruju 

(Acanthus ilicifolius L.) ini dapat digunakan dikalangan masyarakat sebagai tanaman herbal. 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan kadar tanin pada 

ekstrak etanol daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.) sebesar 76,72 mgGAE/g ekstrak. 
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TABEL 

Tabel 1. Hasil perhitungan % rendamen ekstrak etanol daun jeruju 

(Acanthus ilicifolius L.). 

 

 

Sampel 

 

Berat sampel (g) 

 

Berat ekstrak (g) 

 

Rendamen 

ekstrak (%) 

Daun jeruju 

(Acanthus 

ilicifolius L.) 

350 33,69 9,62 

 

 

Tabel 2. Hasil uji kualitatif senyawa tanin pada ekstrak etanol daun jeruju 

(Acanthus ilicifolius L.) 

Sampel Pengujian Pereaksi Warna Hasil 

 

Ekstrak Etanol 

Daun jeruju 

(Acanthus 

ilicifolius L.) 

 
 

FeCl3 

 

Biru 

kehitaman 

 
(+) 

Tanin   

 Kalium 

Ferisianida + 

Ammonia 

 

Merah tua 

 

(+) 

 

 

 

Tabel 3. Hasil pengukuran absorbansi larutan standar asam galat 
 

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

10 0.315 

15 0.483 

20 0.659 

25 0.754 

30 0.949 
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Tabel 4. Penentuan kadar tanin ekstrak etanol daun jeruju (Acanthus 

ilicifolius L.) 

 

Replikasi 

 

Bobot 

ekstrak 

mg 

 

Abs 

 

Kandungan 

total tanin 

(mgGAE/g 

ekstrak 

Rata- rata 

kandungan 

Tanin total 

(mgGAE/g) 

ekstrak 

I 10 0.484 75,91  

II 10 0.497 78,02 76,72 

III 10 0.486 76,23  

 

 

 

GAMBAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. kurva kalibrasi standar asam galat pada panjang gelombang 759 nm 
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